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RINGKASAN EKSEKUTIF

kuntabilitas sebagai salah satu pilar tata kepemerintahan yang baik, merupakan

pertanggung jawaban atas mandat yang melekat pada suatu lembaga. Dengan

landasan pemikiran tersebut, Laporan Akuntabilitas Dinas Energi dan Sumber

Daya Mineral (ESDM) Provinsi Bengkulu Tahun 2020 ini disusun. Laporan Kinerja OPD

ini menyajikan capaian kinerja dari Dinas ESDM Provinsi selama tahun 2020 yang

merupakan pelaksanaan mandat yang diemban oleh organisasi dan sebagai pelaksanaan

dari Inpres 7 Tahun 1999 yang mengharuskan setiap instansi pemerintah menyusun suatu

laporan akuntabilitas kinerja. Selain itu Laporan Kinerja ini juga merupakan kebutuhan

Dinas ESDM Provinsi Bengkulu dalam melakukan analisis dan evaluasi kinerja dalam

rangka peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan, Proses penyusunan Laporan

Kinerja 2020 dimulai melalui upaya perancangan dan pengumpulan data kinerja, guna

memenuhi amanah Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan

Tata cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa setiap OPD wajib

menyusun laporan kinerja sebagai wujud pertanggungjawaban dan prestasi kerja yang

dicapai berdasarkan alokasi anggaran yang tersedia.

Bengkulu, 09 Februari 2021

Kepala Dinas

Ir. H. Ahyan Endu
Pembina Utama Madya

NIP.19620127 198903 1 004
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LAPORAN KINERJA DINAS ESDM PROVINSI BENGKULU TAHUN 2020

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab ini di uraikan mengenai perkembangan, kedudukan, tugas pokok dan fungsi serta

struktur organisasi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Bengkulu.

Disamping itu juga dijelaskan kewajiban menyusun Laporan Kinerja OPD dan sistematika serta

ruang lingkup laporan.

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa setiap OPD wajib menyusun laporan

kinerja sebagai wujud pertanggungjawaban dan prestasi kerja yang dicapai berdasarkan

alokasi anggaran yang tersedia.

Setiap Instansi Pemerintah diwajibkan mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), tujuannnya mengimplementasikan SAKIP tersebut

adalah untuk mendorong terciptanya Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai salah

satu prasyarat terciptanya pemerintahan yang baik.

SAKIP pada dasarnya merupakan sistem manajemen berorientasi pada hasil yang

merupakan salah satu instrumen untuk mewujudkan instansi pemerintahan yang akuntabel

sehingga dapat berorientasi secara efisien, efektif, transparan dan responsif terhadap aspirasi

masyarakat dan lingkungan. Dengan menerapkan SAKIP tersubt setiap instansi pemerintah

akan membuat Rencana Strategis, Rencana Kerja Tahunan, Penetapan Kinerja, serta laporan

Pertanggungjawaban Kinerja.

Penyusunan Laporan Kinerja OPD Dinas ESDM dimaksudkan sebagai perwujudan

kewajiban Dinas ESDM untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan

pelaksanaan misi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Penetapan

Kinerja tahun 2020 dan sebagai umpan balik untuk memicu perbaikan kinerja Dinas ESDM

ditahun mendatang.

B. DASAR HUKUM

Sesuai dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) Nomor:

XI/MPR/1998 tentang Penyelengggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan
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Nepotisme serta (UU) Nomor 28 Tahun 1999 tentang hal yang sama telah diterbitkan

Instruksi Presiden (Inpres) tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP).

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,

Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 4614). Peraturan Presiden Republik

Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(SAKIP) dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

C. GAMBARAN ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Bengkulu disebutkan pada Bab II Pasal 3 (20)

bahwasannya Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Tipe B, menyelenggarakan urusan

pemerintahan bidang Energi dan Sumber Daya Mineral. Dan melalui Peraturan Gubernur

Bengkulu (Pergub) Nomor 61 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas

dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu.

Tugas Pokok : Melaksanakan kewenangan desentralisasi dan tugas

dekonsentrasi di bidang energi dan sumber daya mineral.

Fungsi : a. Perumusan kebijakan di bidang energi dan sumber daya

mineral;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang energi dan sumber daya

mineral;

c. Koordinasi penyediaan insfrastruktur dan pendukung di

bidang Energi dan Sumber Daya Mineral;

d. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang Energi

dan Sumber Daya Mineral;

e. Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan

penyelenggaraan di bidang Energi dan Sumber Daya Mineral;

f. Pelaksanaan adinistrasi dinas di bidang Energi dan Sumber

Daya Mineral;

g. Pembinaan teknis di bidang energi dan sumber daya mineral;

h. Pembinaan kelompok jabatan fungsional;

i. Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD);

j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur
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Selanjutnya tugas pokok Dinas ESDM Provinsi Bengkulu di uraikan ke dalam masing-masing

sub unit dirumuskan dalam Susunan Organisasi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi

Bengkulu yaitu:

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

PROVINSI BENGKULU

Gambar 1. Struktur Organisasi Dinas ESDM Provinsi Bengkulu

Berdasarkan Peraturan Gubernur Bengkulu (Pergub) Nomor 61 Tahun 2016

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Energi

dan Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu, Bagian Kedua Pasal 3 menyebutkan susunan

organisasi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu terdiri dari :
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1. Kepala Dinas

2. Sekretariat, membawahi :

a) Sub Bagian Umum, Keuangan dan Perlengkapan

b) Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan

3. Bidang Geologi dan Air Tanah, membawahi :

a) Seksi Pemetaan Geologi dan Air Tanah

b) Seksi Konservasi Air Tanah

c) Seksi Pengusahaan Air Tanah

4. Bidang Pertambangan Umum, membawahi :

a) Seksi Produksi dan Penjualan Mineral dan Batubara

b) Seksi Pengusahaan Mineral Logam dan Batubara

c) Seksi Pengusahaan Non Logam dan Batuan

5. Bidang Energi dan Ketenagalistrikan, membawahi :

a) Seksi Pengembangan Energi dan Ketenagalistrikan

b) Seksi Pengusahaan Energi dan Ketenagalistrikan

c) Seksi Konservasi Enegi

6. Unit Pelaksana Teknis (UPT)

7. Kelompok Jabatan Fungsional

Berdasarkan Tugas dan Fungsi di atas, dijabarkan dalam bentuk uraian tugas

masing-masing Bagian/ Sub Dinas (Subdin) sebagai berikut :

1. Sekretaris

Tugas Pokok :

Mengarahkan penyusunan program kerja, pengelolaan urusan keuangan, kepegawaian,

persuratan, kearsipan, rumah tangga, perlengkapan, dokumentasi dan informasi;

melaksanakan pengidentifikasian produk hokum daerah, serta menginventarisir

permasalahan kelembagaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundnag-undangan,.

Fungsi :

- Penyusunan rencana pelaksanaan tugas sekretariat;

- Menyusun rencana program kerja dan anggaran belanja Dinas Energi dan Sumber

Daya Mineral;

- Penyelenggaraan urusan Tata Usaha Kantor, rumah tangga, rumah tangga dinas,

urusan perlengkapan dan urusan kepegawaian di lingkungan Dinas Energi dan

Sumber Daya Mineral;
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- Pengkoordinasian penyelenggaraan tugas Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral

dan memberikan pelayanan administrasi kepada bidang-bidang lain di lingkungan

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral;

- Pelayanan administrasi kepada bidang-bidang lain di lingkungan Dinas Energi

dan Sumber Daya Mineral;

- Pelayanan informasi publik kepada bidang-bidang lain di lingkungan Dinas

Energi dan Sumber Daya Mineral;

- Pengkoordinasian identifikasi produk hukum daerah;

- Pengkoordinasian dan pengidentifikasian permasalahan pada bidang dalam

melaksanakan tugas fungsi serta permasalahan pada Dinas Energi dan Sumber

Daya Mineral;

- Menghadiri rapat-rapat kedinasan sesuai dengan disposisi kepala dinas;

- Pengevaluasi pelaksanaan tugas sekretariat;

- Penyusunan laporan pelaksanaan tugas sekretariat;

- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala dinas.

Sekretaris membawahi :

a. Sub Bagian Umum, Keuangan dan Perlengkapan mempunyai tugas mengelola

administrasi persuratan, kearsipan, kepegawaian, perlengkapan, rumah tangga,

dokumentasi, informasi, menghimpun peraturan perundang-undangan;

mengidentifikasi kebutuhan produk hukum di bidang Energi dan Sumber Daya

Mineral; mengelola pengadministrasian keuangan dan perbendaharaan;

mengkoordinasikan pelaksanaan anggaran serta tugas lainnya yang diberikan

atasan.

b. Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas

mengumpulkan dan mengkoordinasikan bahan penyusunan program kerja,

evaluasi dan laporan kegiatan; mengkoordinasikan pelaksanaan anggaran;

mengumpulkan data dan informasi permasalahan kelembagaan Energi dan

Sumber Daya Mineral serta tugas lain yang diberikan atasan.

2. Kepala Bidang Geologi dan Air Tanah

Tugas Pokok :

Melaksanakan penyelidikan, pemetaan geologi dan air tanah, konservasi air tanah,

pengusahaan air tanah, penetapan nilai perolehan air tanah dan inventarisasi serta

pemberian bimbingan eksplorasi dan pemanfaatan air tanah.

Fungsi :
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- Penyusunan rencana pelaksanaan tugas Bidang Geologi dan Air Tanah

- Penyiapan bahan dan dokumen yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas Bidang

Geologi dan Air Tanah

- Pelaksanaan penyelidikan, pemetaan geologi dan air tanah, pemeriksaan dan

analisa air tanah dalam rangka pengembangan wilayah provinsi

- Pengarahan dalam penyusunan bahan rumusan Bidang Geologi dan Air Tanah

- Pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan pemasangan tanda batas izin usaha

pertambangan operasi produksi

- Pelaksanaan penyelidikan, pemetaan hidrogeologi dalam rangka penetapan zona

konservasi air tanah pada cekungan air tanah dalam daerah provinsi

- Penyusunan nilai perolehan air tanah dalam daerah provinsi

- Penertiban izin pengeboran, izin penggalian, izin pemakaian dan izin

pengusahaan air tanah dalam daerah provinsi

- Penetapan nilai perolehan air tanah dalam daerah provinsi

- Pemberian bimbingan teknis serta pengawasan eksplorasi geologi dan

pemanfaatan air tanah

- Mengikuti rapat teknis pemetaan geologi dan air tanah

- Mengevaluasi pelaksanaan tugas bidang geologi dan air tanah

- Penyusunan laporan pelaksanaan tugas bidang geologi dan air tanah

- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala dinas.

Kepala Bidang Geologi dan Air Tanah membawahi :

a. Kepala Seksi Pemetaan Geologi dan Air Tanah, melaksanakan pemetaan geologi

sumber daya mineral dan batubara; melaksanakan inventarisasi potensi panas

bumi; melaksanakan pemetaan mitigasi bencana geologi; melaksanakan pemetaan

potensi lingkungan; melaksanakan pemetaan potensi geowisata; melaksanakan

pemetaan geologi teknik; melaksanakan pemetaan geologi air tanah; merumuskan

petunjuk teknis pemetaan geologi dan air tanah; melakukan pemeriksaan dan

analisa air tanah; perumusan petunjuk teknis pemetaan geologi air tanah;

mengevaluasi laporan triwulan tahunan, rencana kerja dan anggaran biaya,

laporan akhir eksplorasi, melakukan pengawasan pelaksanaan pengukuran,

pemasangan dan pelaporan tanda batas operasi produksi mineral dan batubara.

b. Kepala Seksi Konservasi Air Tanah, melaksanakan tugas merumuskan kebijakan

daerah; menyajikan data-data informasi geologi dan ait tanah sebagai acuan dalam

konservasi air tanah; melakukan pembuatan cekungan tanah air tanah lokal;
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melakukan pembuatan neraca air tanah; melakukan inventarisasi serta

memberikan informasi geologi dan air tanah.

c. Kepala Seksi Pengusahaan Air Tanah, melaksanakan melaksanakan tugas

merumuskan kebijakan daerah; melaksanakan penertiban izin pengeboran, izin

penggalian, izin pemakaian, izin pengusahaan air tanah dalam daerah provinsi

Bengkulu; melakukan penetapan nilai perolehan air tanah dalam daerah provinsi

Bengkulu; memberikan bimbingan teknis pengawasan eksplorasi dan

pemanfaatan air tanah.

3. Kepala Bidang Mineral dan Batubara

Tugas Pokok :

Merumuskan kebijakan daerah; melaksanakan kebijakan-kebijakan pengelolaan

pertambangan mineral, batubara dan batuan sesuai peraturan perundangan;

melaksanakan pelayanan perizinan; menyiapakan data informasi pertambangan dan

perizinan pertambangan, usaha jasa pertambangan, cadangan, produksi dan penjualan

mineral, batubara dan batuan; pemberian rekomendasi perizian terkait K3, tenag kerja,

pemakaian bahan peledak; melaksanakan pembinaan dan monitoring terhadap

pengelolaan lingkunga, reklamasi, pascatambang, community development, rencana

kerja teknis tahunan dan lingkungan, rencana kerja dan anggaran; melaksanakan

pembinaan, bimbingan, penyuluhan, pengawasan terhadap pelaku usaha pertambangan

mineral, batubara dan batuan dan pertambangan rakyat.

Fungsi :

- Penyusunan rencana pelaksanaan tugas bidang Mineral dan Batubara

- Penyiapan bahan dan dokumen yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas bidang

Mineral dan Batubara

- Pelaksanaan kebijakan dan peraturan perundang-undangan sesuai kewenangan

pemerintah provinsi

- Perencanaan, pengevaluasian terselenggaranya pelayanan perizinan pertambangan

dalam rangka penerbitan izin

- Pengevaluasian laporan bulanan, triwulan dan tahunan kegiatan bidang Mineral

dan Batubara

- Penyiapan wilayah pertambangan, wilayah pertambangan rakyat dan konservasi

bahan galian

- Pengujian peta lokasi usaha pertambangan, pemetaan zona pertambangan, potensi

bahan galian, pengendalian konservasi dan produksi dan penjualan bahan galian

dan sistem informasi geografis
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- Pemprosesan permohonan perizinan pertambangan dan pemantauan pelaksanaan

kegiatan

- Pengevaluasian dokumen rencanan kerja anggaran dan biaya, rencana kerja teknis

tahunan dan lingkungan, rencana reklamasi, pasca tambang, community

development

- Pemberian bimbingan teknis, monitoring kegiatan pengusahaan pertambangan

- Pengkoordinasian dengan instansi dan atau lembaga terkait lainnya di bidang

penyiapan wilayah pertambangan, wilayah pertambangan rakyat dan perselisihan

pertambangan

- Mengikuti rapat teknis dibidang mineral dan batubara

- Pengevaluasian pelaksanaan tugas bidang Mineral dan Batubara

- Penyusunan laporan pelaksanaan tugas bidang Mineral dan Batubara

- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala dinas

Kepala Bidang Mineral dan Batubara membawahi :

a. Kepala Seksi Produksi dan Penjualan Mineral dan Batubara, merumuskan

kebijakan daerah; menyusun rencana pelaksanaan tugas seksi produksi dan

penjualan; melaksanakan kebijakan dan peraturan perundang – undangan terkait

produksi, penjualan, pemasaran, dan PNBP; menyiapkan bahan dan data produksi

dan penjualan untuk sinkronisasi dana bagi hasil (DBH) sektor mineral dan

batubara; menghimpun, mengelola data produksi dan penjualan; dan penerimaan

negara bukan pajak (PNBP) sektor pertambangan, mengevaluasi, dan

mengkompilasi laporan bulanan, triwulan, semesteran dan tahunan produksi,

penjualan, dan pemasaran; melakukan evaluasi, perhitungan royalty (PNBP),

pertambangan mineral dan batubara dalam rangka pemberian rekomendasi surat

keterangan pembayaran iuran pertambangan (SKPI); melakukan pengawasan,

terhadap pemegang izin usaha pertambangan; menyusun rencana produksidan

penjualan mineral dan batubar; menyusun rencana target PNBP (royalty).

b. Kepala Seksi Pengusahaan Mineral Logam dan Batubara, merumuskan kebijakan

daerah; melaksanakan kebijakan daerah; melaksanakan kebijakan dan peraturan

perundang – undangan terkait dengan pengusahaan mineral dan batubara;

melakukan evaluasi dan kajian terhadap permohonan, penerbitan izin usaha

pertambangan eksplorasi, izin usaha pertambangan operasi produksi, izin uasaha

pertambangan operasi khusus pengankutan dan penjualan, pengelolaan dan

pemurnian mineral dan batubara dalam rangka penanaman modal dalam negeri;

melakukan evaluasi dan kajian terhadap permohonan perpanjangan izin usaha

pertambangan eksplorasi, izin usaha pertambangan operasi produksi, izin usaha
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pertambangan operasi produksi ksusus pengangkutan dan penjualan, pengelolaan

dan pemurnian mineral dan batubara dalam rangka penanaman modal dalam

negeri; melakukan kajian evaluasi dan persetujuan dokumen laporan eksploarsi,

studi kelayakan, dokumen rencana reklamasi dan pasca tambang; melakukan

evaluasi dan persetujuan rencana kerja dan anggaran biaya, rencana kerja tahunan

teknis dan lingkungan pemegang izin usaha pertambangan; melakukan evaluasi

dan memberikan rekomendasi/kajian teknis permohonan izin usaha jasa

pertambangan, keterangan terdaftar, perijinan dan rekomendasi terkait dengan K3,

keselamatan operasi, dan bahan peledak; melakukan evaluasi permohonan dan

persetujuan pemasangan batas patok wilayah izin usaha pertambangan;

melakukan evaluasi permohonan dan persetujuan pencairan jaminan reklamasi

dan pasca tambang dan pelepasan pasca tambang; menyiapkan

data/mengkompilasi data untuk laporan semesteran dan tahunan. Mengevaluasi

laporan triwulan dan tahunan dari pemegang izin usaha pertambangan; penyedia

data tenaga kerja, bahan peledak, peralatan tambang, luas lahan terganggu, dan

reklamsi; melakukan evaluasi dan kajian teknis penambangan, dokumen

lingkungan (AMDAL, UKL-UPL); melakukan pengawasan, monotoring

pelaksanaan rencana kerja anggaran biaya, rencana kerja teknis tahunan dan

lingkungan, community development pemegang izin usaha pertambangan;

melakukan evaluasi dan memperoses jaminan kesungguhan, landrent dari

pemegang izin usaha pertambangan; melaksanakan koordinasi dan konsultasi ke

dinas teknis, terkait permohonan perizinan di luar peraturan perundang –

undangan pertambangan mineral dan batubara; mengevaluasi dan memperoses

permohonan penciutan wilayah dan pengakhiran izin usaha pertambangan;

melakukan bimbingan teknis terhadap pelaku usaha pertambangan mineral dan

batubara.

c. Kepala Teknis Pengusahaan Non Logam dan Batuan, merumuskan kebijakan

daerah; melakukan evaluasi dan kajian terhadap permohonan, penerbitan izin

usaha pertambangan eksplorasi, izin usaha pertambangan operasi produksi, izin

usaha pertambangan operasi khusus pengankutan dan penjualan, pengolahan dan

pemurnian, dan izin pertambangan rakyat dalam rangka penanaman modal dalam

negeri; melakukan evaluasi dan kajian terhadap permohonan perpanjangan izin

usaha pertambangan izin usaha pertambangan eksplorasi, izin usaha

pertambangan operasi produksi, izin usaha pertambangan operasi khusus

pengankutan dan penjualan, pengolahan dan pemurnian, dan izin pertambangan

rakyat dalam rangka penanaman modal dalam negeri; menyusun dokumen
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rencana reklamasi dan pasca tambang pada wilayah pertambangan rakyat;

melakukan kajian, evaluasi dan persetujuan dokumen laporan eksplorasi, studi

kelayakan, rencana reklamasi dan pasca tambang melakukan evaluasi dan

persetujuan rencana kerja anggaran biaya, rencana kerja tahunan teknis dan

lingkungan pemegang izin usaha pertambangan Mengevaluasi laporan triwulan

dan tahunan dari pemegang izin usaha pertambangan; penyedia data tenaga kerja,

bahan peledak, peralatan tambang, luas lahan terganggu, dan reklamsi; melakukan

evaluasi dan kajian teknis penambangan, dokumen lingkungan (AMDAL, UKL-

UPL,SPPL); melakukan pengawasan, monotoring pelaksanaan rencana kerja

anggaran biaya, rencana kerja teknis tahunan dan lingkungan, community

development pemegang izin usaha pertambangan; melakukan evaluasi dan

memperoses jaminan kesungguhan, landrent dari pemegang izin usaha

pertambangan; melaksanakan koordinasi dan konsultasi ke dinas teknis, terkait

permohonan perizinan di luar peraturan perundang – undangan pertambangan

mineral dan batubara; mengevaluasi dan memperoses permohonan penciutan

wilayah dan pengakhiran izin usaha pertambangan; melakukan bimbingan teknis

terhadap pelaku usaha pertambangan dan pertambangan rakyat.

4. Kepala Bidang Energi dan Ketenagalistrikan

Tugas Pokok :

Melaksanakan kebijakan, pengembangan energi dan ketenagalistrikan, melaksanakan

pengusahaan energi dan ketenagalistrikan,melakukan bimbingan teknis

ketenagalistrikan, pengawasan dan konservasi energi.

Fungsi :

- Penyusunan rencana pelaksanaan tugas bidang energi dan ketenagalistrikan,

- Penyiapan bahan dan dokumentasi pelaksanaan tugas bidang energi dan

ketenagalistrikan,

- Pelaksanaan pengembangan energi baru terbarukan, penelitian, pengumpulan dan

analisa data sumber-sumber energi dan ketenagalistrikan

- Pelaksanaan pembinaan dan pengusahaan ketenagalistrikan dan pemanfaatan

energi

- Pelaksanaan bimbingan teknis, pengawasan dan konservasi pemanfaatan energi

dan ketenagalistrikan,

- Pengevaluasi pelaksanaan tugas bidang energi dan ketenagalistrikan,

- Penyusunan laporan pelaksanaan tugas bidang energi dan ketenagalistrikan,

- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala dinas.
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Kepala Bidang Energi membawahkan :

a. Kepala Seksi Pengembangan Energi dan Ketenagalistrikan, merumuskan

kebijakan daerah, melaksanakan penyelidikan, penelitian, pengamatan,

pengumpulan/ pengelolaan data energi dan ketenagalistrikan serta analisis data

dalam rangka intensifikasi dan verifikasi sumber-sumber energi serta

melaksanakan pemantauan penggunaan energi dan ketenagalistrikan.

b. Kepala Seksi Pengusahaan Energi dan Ketenagalistrikan, merumuskan kebijakan

daerah, melaksanakan penyiapan perizinan ketenagalistrikan dan pemanfaatan

energi; melakukan pengawasan di bidang merumuskan kebijakan daerah,

memberikan bimbingan teknis pengusahaan energi dan ketenagalistrikan kepada

masyarakat umum.

c. Kepala Seksi Konservasi Energi, melaksanakan bimbingan ketenagalistrikan

energi dan supervise, evaluasi dan pelaporan serta pengendalian dan pengawasan

di bidang konservasi energi dan teknis ketenagalistrikan.

5. UPTD

Uraian Peraturan Gubernur Bengkulu (Pergub) Nomor 61 Tahun 2016 bagian Keenam

Pasal 24 bahwasannya :

1. Untuk menyelenggarakan sebagian tugas dinas di bidang Energi dan Sumber Daya

Mineral dapat dibentuk UPTD pada Dinas sesuai dengan kebutuhan

2. Pembentukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja UPTD

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Gubernur

dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan  Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 54 Tahun 2017 tentang

Pembentukan, Susunan Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja

Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi

Bengkulu. Susunan organisasi UPTD PPL terdiri atas :

1. Kepala UPTD

Tugas Pokok :

Membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan teknis operasional dan atau

teknis penunjang di bidang pengelolaan peralatan dan laboratorium.

Fungsi :

- Menyusun rencana pelaksanaan tugas
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- Pelaksanaan pelayanan pengujian kualitas air tanah dan air permukaan untuk

rekomendasi teknis perizinan pemanfaatan sumber daya air

- Pelaksanaan pengawasan pelayanan pengujian batubara

- Pelaksanaan pengawasan pelayanan pengujian mineral

- Pelaksanaan pengawasan pelayanan jasa sertifikasi produk dan

pengembangan teknologi pengujian

- Pelaksanaan pengawasan pelayanan pencetakan peta wilayah IUP untuk

perizinan pengusahaan batuan, batubara dan mineral

- Pelaksanaan pengawasan pelayanan penggunaan alat eksplorasi

pertambangan dan geolistrik

- Pelaksanaan kerjasama dibidang pelayanan pengujian, sertifikasi produk dan

pengembangan teknologi dengan laboratorium lain yang sejenis

- Pelaksanaan pengkajian bahan petunjuk teknis pengujian kualitas, sertifikasi

produk dan pengembangan teknologi pengujian

- Pelaksanaan sosialisasi dan promosi dibidang pelayanan

- Pelaksanaan administrasi

- Menghadiri rapat-rapat kedinasan sesuai disposisi kepala dinas

- Pengevaluasian pelaksanaan tugas

- Penyusunan laporan pelaksanaan tugas

- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan

2. Kepala sub bagian tata usaha

Bertugas melaksanakan evaluasi dan penyusunan organisasi, mengelola

administrasi persuratan, kearsipan, kepegawaian, perlengkapan rumah tangga,

dokumentasi, informasi, menghimpun peraturan perundang-undangan,

mengidentifikasi kebutuhan produk hukum, pengolahan administrasi keuangan,

perbendaharaan, mengkoordinasikan pelaksanaan anggaran serta tugas lain yg

diberikan atasan.

3. Kepala seksi pengujian

Bertugas memberikan pelayanan pengujian mutu barang, bertanggungjawab atas

pelaksanaan kegiatan pengujian dan pelaporan hasil.

4. Kepala seksi jaminan mutu dan pengelolaan peralatan

Bertugas melaksanakan penerapan sistem manajemen dan dokumentasi kegiatan

sebagai bentuk monitoring sistem laboratorium sesuai dengan persaratan teknis

dan manajemen ISO/IEC17025 yang berlaku.
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5. Kelompok jabatan fungsional

Bertugas melaksanakan sebagian kegiatan pada UPTD PPL secara professional

sesuai dengan kebutuhan.

6. Kelompok Jabatan Fungsional

Uraian Peraturan Gubernur Bengkulu (Pergub) Nomor 61 Tahun 2016 bagian Ketujuh

Pasal 25 bahwasannya :

1. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian kegiatan

dinas secara profesional sesuai dengan kebutuhan

2. Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala

dinas.

Jabatan fungsional tertentu yang ada di Dinas ESDM Provinsi Bengkulu adalah sebagai

berikut :

1. Inspektur Ketenagalistrikan : 6 orang

2. Penyelidik Bumi : 3 orang

3. Pranata Komputer : 2 orang

4. Peneliti : 1 orang

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, berdasarkan struktur organisasi Dinas

ESDM Provinsi Bengkulu Tahun 2020 di dukung dengan jumlah pegawai sebanyak 73

orang, dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 1. Berdasarkan  Pangkat dan Golongan

NO PANGKAT/GOLONGAN
JUMLAH

JUMLAH KET.LK PR

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Pembina Utama Madya / IVd

Pembina Utama Muda / IVc

Pembina Tk.I / IVb

Pembina / IVa

Penata Tk. I / III d

Penata / IIIc

Penata Muda Tk.I / IIIb

Penata Muda / IIIa

Pengatur Tk. I / IId

Pengatur / IIc

1

-

4

4

17

11

11

-

1

1

-

-

1

3

9

2

5

1

0

1

1

-

5

7

26

13

16

1

1

2
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11.

12.

13.

14.

15.

Pengatur Muda Tk. I / IIb

Pengatur Muda / IIa

Juru Tk. I / Id

Juru / Ic

Juru Muda / Ia

1

-

-

-

-

-

-

-

-

-

1

-

-

-

-

Jumlah 51 22 73

Tabel 2. Berdasarkan Pendidikan

NO JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH KET

1.

2.

3.

4.

5.

S3

S2

SI

D3

SMA

1

18

44

1

19

-

-

-

-

-

Jumlah 73

Tabel 3. Berdasarkan Jabatan

NO PENDIDIKAN JUMLAH KET

1.

2.

3.

4.

5.

Eselon II

Eselon III

Eselon IV

Fungsional Tertentu

Fungsional Umum / Staf

1

5

14

12

41

-

-

-

-

-

6. Inspektur Tambang 16 ASN KESDM Penempatan

Provinsi Bengkulu

D. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika Penyajian Penyusunan Laporan Kinerja OPD Dinas Energi dan Sumber Daya

Mineral Provinsi Tahun 2020, meliputi :

Tabel 4. Sistematika penulisan Laporan Kinerja OPD
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BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, dasar hukum, gambaran

organisasi dan sistematika penulisan

BAB II PERENCANAAN STRATEGIS DAN PERJANJIAN KINERJA

2020

Pada bab ini menjelaskan perencanaan strategis, rencana kinerja

tahunan, perjanjian kinerja/penetapan kinerja, program dan indikator

output

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA DAN KEUANGAN

Pada bab ini menjelaskan pencapaian kinerja sasaran dan keuangan

BAB IV PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran
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BAB  II

PERENCANAAN  STRATEGIS DAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

A. PERENCANAAN STRATEGIS

Dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, rencana strategis merupakan

langkah awal yang harus dilakukan oleh instansi pemerintah agar mampu menjawab tuntutan

lingkungan strategik lokal, nasional dan global, dan tetap berada dalam tatanan sistem

manajemen nasional.

Rencana Strategis Dinas ESDM Provinsi Bengkulu tahun 2016 - 2021 adalah dokumen

perencanaan tentang program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas ESDM

Provinsi Bengkulu tahun 2016 sampai dengan tahun 2021, dengan beroirientasi kepada hasil

yang ingin dicapai melalui Visi, Misi Tujuan dan Sasaran Strategis. Pada tahun anggaran

2020 ini merupakan tahun keempat dari pelaksanan Rencana Strategis Dinas ESDM Provinsi

Bengkulu.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, Dinas ESDM Provinsi Bengkulu sesantiasa

bertumpu pada nilai-nilai luhur yang telah disepakati dan ditetapkan dalam nilai luhur ESDM.

Hal ini merupakan pewujudan dari keinginan untuk selalu berinovasi guna menghasilkan

produk-produk dari keinginan untuk selalu berinovasi guna menghasilkan kinerja yang baik.

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah OPD

Tujuan strategis sektor pertambangan dan energi di Provinsi Bengkulu yang

dilaksanakan oleh Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya tata kelola kinerja OPD

2. Menyediakan pasokan energi listrik yang terjangkau bagi masyarakat

3. Meningkatnya Kesinambungan dalam pemanfaatan mineral, batuan dan batubara

4. Meningkatnya konstribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap

perekonomian daerah

Sasaran Pembangunan Pertambangan dan energi di Provinsi Bengkulu, dilakukan

melalui Sasaran jangka menengah Dinas ESDM, yaitu :

1. Meningkatnya tata kelola kinerja OPD

2. Meningkatnya Akses Masyarakat terhadap energi listrik
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3. Meningkatnya Kesinambungan dalam pemanfaatan mineral, batuan dan

batubara

4. Meningkatnya konstribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap

perekonomian daerah

Strategi dan Kebijakan SKPD

Strategi dan Kebijakan adalah langkah untuk mencapai tujuan dan sasaran dari visi dan misi

dalam rangka mensukseskan visi dan misi Pemerintahan Provinsi Bengkulu di sektor energi

dan sumber daya mineral yang dilaksanakan oleh Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral

Provinsi Bengkulu.

Visi Dinas ESDM Provinsi Bengkulu yang hendak dicapai adalah : Terwujudnya sektor

energi dan sumber daya mineral sebagai salah satu sumber kemakmuran rakyat melalui

pembangunan berkelanjutan yang adil, transparan modern, efisien sesuai dengan

standar etika yang tinggi dan berwawasan lingkungan.

Visi tersebut dijabarkan dalam misi-misi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral tahun

2016 – 2021 sebagai berikut :

1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat di sektor pertambangan dan energi

2. Meningkatkan Pengelolaan pemanfaatan energi dan sumber daya mineral yang

memenuhi standar pengelolaan yang baik, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan

3. Meningkatkan penyediaan dan pemanfaatan sumber energi dan tenaga listrik yang

terjangkau masyarakat

4. Meningkatkan Kontribusi Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral Bagi Pembangunan

Daerah

Strategi yang merupakan langkah strategis dilakukan Dinas Energi dan Sumber

Daya Mineral dalam mencapaian Tujuan dan Sasaran adalah :

1. Melakukan pembinaan, pengawasan dan menjaga konsistensi kinerja secara

berjenjang.

2. Pemanfaatan teknologi informasi yang memadai

3. Melakukan Pengawasan, Monitoring dan evalusi serta kajian terhadap semua

pelaksanaan program/kegiatan

4. Pembinaan dan Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Aparatur.

5. Inventarisasi potensi kerusakan lingkungan dan aktivitas penambangan tanpa izin
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6. Melakukan koordinasi yang komprehensif atas upaya penertiban dan perbaikan

lingkungan

7. Inventarisasi Potensi energi baru terbarukan

8. Pengembangan pemanfaatan energi baru terbarukan

9. Pengembangan dan Pemanfaatan energi Panas Bumi

10. Mendorong investasi di sektor ESDM

11. Mengembangkan pemanfaatan lanjutan dan peningkatan nilai tambah potensi sumber

daya mineral

12. Mengembangkan potensi penerimaan daerah sektor ESDM baik dalam bentuk Pajak,

PNBP maupun Penerimaan Asli Daerah

13. Melakukan penyelidikan, inventarisasi dan pengkajian sumber daya geologi geologi

lingkungan dan itigasi bencana

14. Melakukan sosialisasi, publikasi atas informasi kegelogian (sumber daya, geologi

lingkungan dan mitigasi bencana)

15. Melakukan pengeboran eksplorasi air tanah dalam rangka penyelidikan potensi air

tanah untuk daerah sulit air

16. Pembinaan pengendalian dan pengawasan terhadap  penyelenggaraan pengelolaan

pemanfaatan air tanah

Selanjutnya ditetapkan kebijakan yang merupakan pedoman yang wajib dipatuhi

dalam melaksanakan strategi yang dipilih agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan

sasaran. Kebijakan yang ditetapkan oleh dinas Energi dan Sumber Daya Mineral adalah

sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas perencanaan dan kerjasama sektor Energi dan sumber daya

mineral yang effektif dan effisien

2. Meningkatkan Pelayanan dan tertib administrasi keuangan, asset, kepegawaian dan

administrasi umum lainnya.

3. Meningkatkan ketersediaan infrastruktur teknologi informasi dalam mendukung

penyediaan, penyajian data dan informasi sektor ESDM.

4. Menigkatkan daya dukung pengelolaan data dan informasi sektor ESDM

5. Meningkatkan Monitoring dan evluasi terhadap kajian dan pembangunan infrastruktur

sektor ESDM

6. Melakukan pendekatan dialogis sebelum penertiban

7. Melakukan pengembangan sistem pengawasan yang lebih effektif dengan pelibatan

pihak – pihak yang berkepentingan

8. Meningkatkan pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber daya energi terbarukan

sebagai sumber energi masyarakat dan pembangkit listrik
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9. Meningkatkan dan mendorong investasi sebagai upaya pengembangan energi panas

bumi

10. Memberikan Kemudahan pelayanan rekomendasi perizinan sektor ESDM dan

dukungan Infrastruktur dan menjamin ketersediaan energi

11. Mengoptimalkan publikasi dan promosi potensi sumber daya mineral

12. Melakukan aktreditasi UPTD pelayanan laboratorium analisa Mineral Batubara dan

Laboratorium Air guna peningkatan PAD

13. Meningkatkan ketersediaan informasi sumber daya geologi dan pemanfaatan

sumberdaya geologi serta pemetaan geologi lingkungan dan mitigasi bencana

14. Menyediakan data dan informasi kegeologian yang memadai dalam rangka

mempercepat pembangunan sektor energi dan sumber daya mineral

15. Meningkatkan penyelidikan air tanah, eksplorasi dan pembangunan sumur bor air

tanah

16. Mendayagunakan dan meningkatkan penyelenggaraan dan pengelolaan pemanfaatan

air tanah

B. PERJANJIAN KINERJA/PENETAPAN KINERJA

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa setiap OPD wajib menyusun laporan

kinerja sebagai wujud pertanggungjawaban dan prestasi kerja yang dicapai berdasarkan

alokasi anggaran yang tersedia.

Perjanjian Kinerja antara Kepala Dinas ESDM Provinsi Bengkulu dengan Gubernur Bengkulu

Nomor : 800/01/ESDM/21.540.1 tanggal 20 Maret 2020 (terlampir), memiliki 4 (empat)

target kinerja yaitu sebagai berikut :

NO TUJUAN / SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET

1. TUJUAN 1 : Meningkatnya tata
kelola kinerja OPD

Nilai Evaluasi SAKIP A

SASARAN 1 : Meningkatnya tata
kelola kinerja OPD

Nilai Evaluasi SAKIP A

2. TUJUAN 2 : Menyediakan pasokan
energi listrik yang terjangkau bagi
masyarakat

Rasio elektrifikasi 99
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SASARAN 2 : Meningkatnya Akses
Masyarakat terhadap energi listrik

Rasio elektrifikasi 99

3. TUJUAN 3 : Meningkatnya
Kesinambungan dalam pemanfaatan
mineral, batuan dan batubara

Persentase Pengelolaan
Pertambangan Minerba
yang Baik

44,33

SASARAN 3 : Meningkatnya
Kesinambungan dalam pemanfaatan
mineral, batuan dan batubara

Persentase Pengelolaan
Pertambangan Minerba
yang Baik

44,33

4. TUJUAN 4 : Meningkatnya
konstribusi sektor pertambangan dan
penggalian terhadap perekonomian
daerah

Persentase konstribusi
sektor pertambangan dan
penggalian terhadap PDRB

3,5

SASARAN 4 : Meningkatnya
konstribusi sektor pertambangan dan
penggalian terhadap perekonomian
daerah

Persentase konstribusi
sektor pertambangan dan
penggalian terhadap PDRB

3,5

Dengan jumlah anggaran belanja lansung sebesar Rp.5.209.313.600,00 pada APBDP menjadi

Rp. 1.577.733.600,00.



BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA & KEUANGAN

LAPORAN KINERJA DINAS ESDM PROVINSI BENGKULU TAHUN 2020

BAB  III

AKUNTABILITAS KINERJA DAN KEUANGAN

Dalam bab ini akan di uraikan akuntabilitas kinerja/pencapaian kinerja dan keuangan

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu Tahun Anggaran 2020.

Pengukuran capaian kinerja sasaran diperoleh melalui pengukuran kinerja. Aspek yang

diukur adalah penetapan kinerja tahun 2020.

A. PENCAPAIAN KINERJA SASARAN

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral

Provinsi Bengkulu dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan, berikut analisis dan

hambatan dalam pencapaiannya, berikut ini diuraikan realisasi kinerja Dinas Energi dan

Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu tahun 2020 dilihat dari masing-masing strategis

yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja Kepala OPD dengan Gubernur :

NO TUJUAN / SASARAN INDIKATOR
KINERJA

TARGET REALISASI

1. TUJUAN 1 :
Meningkatnya
Kesinambungan dalam
pemanfaatan mineral,
batuan dan batubara

Persentase
Pengelolaan
Pertambangan
Minerba yang Baik

44,33 29,10 %

SASARAN 1 :
Meningkatnya
Kesinambungan dalam
pemanfaatan mineral,
batuan dan batubara

Persentase
Pengelolaan
Pertambangan
Minerba yang Baik

44,33 29,10 %

2. TUJUAN 2 :
Menyediakan pasokan
energi listrik yang
terjangkau bagi
masyarakat

Rasio elektrifikasi 99 99,99 %

SASARAN 2 :
Meningkatnya Akses
Masyarakat terhadap
energi listrik

Rasio elektrifikasi 99 99,99 %

3. TUJUAN 4 :
Meningkatnya
konstribusi sektor
pertambangan dan
penggalian terhadap
perekonomian daerah

Persentase konstribusi
sektor pertambangan
dan penggalian
terhadap PDRB

3,5 3,27

SASARAN 4 :
Meningkatnya
konstribusi sektor
pertambangan dan

Persentase konstribusi
sektor pertambangan
dan penggalian

3,5 3,27
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penggalian terhadap
perekonomian daerah

terhadap PDRB

4. TUJUAN 4 :
Meningkatnya tata
kelola kinerja OPD

Nilai Evaluasi SAKIP A Belum diterima
dari Inspektorat

Provinsi
Bengkulu

SASARAN 4 :
Meningkatnya tata
kelola kinerja OPD

Nilai Evaluasi SAKIP A

Akuntabilitas kinerja Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu

merupakan tolok ukur keberhasilan Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi

Bengkulu  dalam menjalankan tugas negara/daerah yang diperjanjikan dalam dokumen

Penetapan Kinerja Tahun 2020.

Tujuan 1 : Meningkatkan Kesinambungan dalam pemanfaatan mineral, batuan dan

batubara

Sasaran 1 : Meningkatnya Kesinambungan dalam pemanfaatan mineral, batuan dan

batubara

Yang menjadi indikator kinerja adalah persentase pengelolaan pertambangan yang baik

dengan target 44,33%, dihitung melalui 3 indikator yaitu :

1. Persentase perusahaan pemegang IUP aktif

Dari data yang dimiliki oleh Bidang Mineral dan Batubara Dinas ESDM Provinsi

Bengkulu hingga Desember 2020 sebanyak 13 perusahaan minerba pemegang IUP

yang aktif dari 30 jumlah perusahan minerba pemegang IUP OP, itu artinya jika

dipersentasekan baru mencapai 43,33% saja. Berikut daftar perusahan minerba

pemegang IUP OP yang aktif :

Daftar perusahaan pemegang IUP OP yang Aktif

No Nama Perusahaan Komoditas Lokasi

1. PT. Cereno Energi Selaras Batubara Bengkulu Utara

2 PT. Bara Adhipratama Batubara Bengkulu Utara

3 PT. Firman Ketahun Batubara Bengkulu Utara

4 PT. Mitra Padjajaran Prima Batubara Bengkulu Utara

5 PT. Bumi Arma Sentosa Batubara Bengkulu Utara

6 PT. Kaltim Global Batubara Bengkulu Utara

7 PT. Jambi Resources Batubara Lebong

8 PT. Bengkulu Bio Energi Batubara Bengkulu Tengah

9 PT. Bara Mega Quantum Batubara Bengkulu Tengah

10 PT. Cakrawala Dinamika Energi Batubara Bengkulu Tengah
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11 PT. Inti Bara Perdana Batubara Bengkulu Tengah

12 PT. Bara Indah Lestari Batubara Seluma

13 PT. Kusuma Raya Utama Batubara Bengkulu Tengah

Perusahan aktif ini artinya perusahaan yang mengajukan usulan RKAB ke Dinas ESDM

Provinsi Bengkulu pada awal tahun 2020 dan diterima.

Perusahaan pemegang IUP aktif = x 100%Perusahaan pemegang IUP aktif = x 100%  = 43,33 %

Target capaian Perusahaan Pemegang IUP aktif dengan realisasi 43,33 % didukung oleh

kegiatan Optimalisasi pengawasan pengelolaan petambangan oleh inspektur Tambang dan

Pejabat Pengawas Pertambanga. Pada APBDP kegiatan ditiadakan dikarenakan ada pembatasan

melakukan kegiatan pengawasan dikarenakan masa pandemic Covid 19.

2. Persentase Penurunan PETI

Kegiatan PETI yang dimaksud disini adalah kegiatan penambangan batuan (dahulu

dikenal dengan istilah galian C) illegal. Berdasarkan data yang dimiliki oleh Bidang

Mineral dan Batubara Dinas ESDM Provinsi Bengkulu hingga Desember 2020 jumlah

luas lahan PETI adalah 190,12 Ha, tersaji dalam tabel dibawah :

Perkembangan luas lahan PETI

No. Uraian Tahun Luas Lahan
(Ha)

Luas IUP
(Ha)

Sisa Lahan
Peti (Ha)

1 PETI 2018 343,79 126,14 217,65
2 PETI 2019 217,65 27,53 190,12
3 PETI 2020 190,12 48,55 141,57

Dari data tersebut ditahun 2020 sebanyak 48,55 Ha lahan telah mendapatkan izin dari

DPMPTSP. Berikut daftar lokasi penambangan tanpa izin yang mengajukan

peningkatan IUP :



BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA & KEUANGAN

LAPORAN KINERJA DINAS ESDM PROVINSI BENGKULU TAHUN 2020

NO NAMA L O K A S I NOMOR DAN TAHUN SK
LUAS

WILAYAH
(Ha)

1 Rama Gustian Alun Dua SK. Kepala DPMPTSP Prov. BKL 7,3

Tanjung Agung
Palik

No. 503/12.167/254/DPMPTSP-P2/2020

Bengkulu Utara Tgl 9 November 2020

2 Adi Purnomo Bukit Barisan SK. Kepala DPMPTSP Prov. BKL 1,5

Merigi No. 503/12.167/15/DPMPTSP-P2/2020

Kepahiang Tgl 31 Januari 2020

3 Jumatul Aria Tebat Monok SK. Kepala DPMPTSP Prov. BKL 5,57

Kepahiang No. 503/12.167/76/DPMPTSP-P2/2020

Kepahiang Tgl 18 Mei 2020

4 Satriya Veryy Penanjung
Panjang

SK. Kepala DPMPTSP Prov. BKL 5,92

Tebat Karai No. 503/12.167/153/DPMPTSP-P2/2020

Kepahiang Tgl 7 Agustus 2020

5 Mehrodi Lubuk Penyamun SK. Kepala DPMPTSP Prov. BKL 5,19

Merigi No. 503/12.167/240/DPMPTSP-P2/2020

Kepahiang Tgl 28 September 2020

6 PT. Kijang Sakti
Contraco

Seguring SK Kepala DPMPTSP Prov. BKL 5,06

Curup Utara No. 503/12.167/75/DPMPTSP-P2/2020

Rejang Lebong Tgl 8 Mei 2020

7 Hendri Irawan Duku Ilir SK Kepala DPMPTSP Prov. BKL 5,26

` Curup Timur No. 503/12.167/219/DPMPTSP-P2/2020

Rejang Lebong Tgl 10 September 2020

8 Hendri Irawan Dusun Sawah SK Kepala DPMPTSP Prov. BKL 5,22

` Curup Utara No. 503/12.167/218/DPMPTSP-P2/2020

Rejang Lebong Tgl 10 September 2020

9 CV. Ombonex Rawa Indah SK. Kepala DPMPTSP Prov. BKL 7,53

Ilir Talo No. 503/12.167/69/DPMPTSP-P2/2020

Seluma Tgl 29 April 2020

JUMLAH 48,55

Penurunan PETI = ( )( ) x 100%= , , x 100% = 25,53%

Target capaian Penurunan Pertambangan Tanpa Izin dengan realisasi 25,53 % dari target

59 % tidak tercapainya target karena lahan PETI terkendala AMDAL berikut program

dan kegiatan :
PROGRAM INDIKATOR

PROGRAM

KEGIATAN INDIKATOR

KINERJA OUTPUT

Program

Pembinaan dan

Pengawasan

Bidang

Pertambangan

Persentase

penurunan

pertambangan

tanpa izin

Pendataan Perusahaan

Pemegang IUP Batuan &

Kegiatan Pertambangan

Tanpa Izin

Jumlah IUP Batuan

dan PETI Batuan yang

didata di 9 Kabupaten
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3. Persentase Luas Lahan Reklamasi

Kegiatan usaha pertambangan merupakan salah satu kegiatan yang sangat berpotensi

merusak lingkungan, karena sifat kegiatannya yang merubah bentang alam dan

mengusahakan sumber daya alam yang tidak terbarukan (non–renewable).  Kegiatan

pertambangan  khususnya  IUP Operasi produksi umumnya dilakukan melalui

penebasan tumbuhan/vegetasi, pengupasan tanah penutup, penggalian mineral dan

batubara, penimbunan kembali lahan bekas tambang serta merehabilitasi/merevegetasi

lahan bekas tambang tersebut. Apabila dampak yang diakibatkan oleh kegiatan-kegiatan

tersebut tidak dikelola dengan baik, maka dapat menyebabkan gangguan terhadap fungsi

maupun kerusakan lingkungan. Melalui kegiatan reklamasi paska tambang diharapkan

lahan bekas tambang tersebut nantinya dapat berguna sesuai dengan peruntukannya.

Dari data yang dimiliki Bidang Mineral dan Batubara Dinas ESDM Provinsi Bengkulu

hingga Desember 2020, luas lahan reklamasi 172,98 Ha, tersaji pada tabel dibawah :

Realisasi Reklamasi Tahun 2020

No. Nama IUP

Rencana Tahun 2020 Realisasi Tahun 2020
Back
filling
(Ha)

Penataan
Lahan
(Ha)

Revegetasi
(Ha)

Reklamasi
bentuk

lain (Ha)

Back
filling
(Ha)

Penataan
lahan
(Ha)

Revegetasi
(Ha)

Reklamasi
Bentuk
lain (Ha)

1.
PT. Bara
Adhipratama 0,00 0,00 10,00 0,00 0,00 0,00 3,86 0,00

2.
PT. Bumi Arma
Sentosa 3,50 3,50 3,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3.
PT. Kaltim
Global 35,61 35,61 10,35 0,00 1,39 1,39 1,39 0,00

4.
PT. Cakrawala
Dinamika Energi 23,21 25,61 37,11 0,00 51,43 35,63 15,67 0,00

5.
PT. Cereno
Energi Selaras 10,00 10,00 0,00 0,00 8,37 6,24 0,00 0,00

6.
PT. Bara Mega
Quantum 18,13 35,12 50,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

7.
PT. Firman
Ketaun 39,31 40,31 30,64 0,00 13,50 14,50 0,00 0,00

8.
PT. Bengkulu
Mega Stell 3,31 5,44 5,44 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

9.
PT. Griya Pat
Betulai Asri 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

10.
PT. Kusuma
Raya Utama 16,20 0,65 0,00 0,00 3,43 2,20 0,00 0,00

11.

PT. Mitra
Padjadjaran
Prima

1,00 13,40 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

12.
PT. Bara Indah
Lestari 12,00 4,03 5,00 0,00 4,00 4,03 5,00 0,00

13
PT. Inti Bara
Perdana 9,29 20,04 16,72 0,00 1,75 22,88 6,00 3,51

14.
PT. Tansri
Madjid Energi 0,00 3,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

15.
PT. Bengkulu
Bio Energi 1,00 2,00 2,00 0,00 0,38 3,00 0,00 0,00

16.
PT. Jambi
Resources 0,00 4,54 1,22 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

17.

PT. Ratu
Samban Mining
(KW.BT
011.011, Bang
Haji, Bengkulu
Tengah)

3,00 18,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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18.

PT. Ratu
Samban Mining
(KW.BT
011.011,
Bengkulu
Tengah)

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

19.

PT. Ratu
Samban Mining
(KW.96PP0417,
Seluma)

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah
175,56 221,75 172,98 0,00 84,25 89,87 31,92 3,51

Luas lahan reklamasi = x 100%= , , x 100% = 18,45%

Target capaian Persentase luas lahan reklamasi 40% dengan realisasi 18,45 % didukung

oleh program dan kegiatan sebagai berikut :
PROGRAM INDIKATOR

PROGRAM

KEGIATAN INDIKATOR KINERJA

OUTPUT

Program Pembinaan

dan Pengawasan

Bidang

Pertambangan

Persentase luas

lahan

reklamasi

Pengawasan Pengelolaan

Lingkungan dan K3

Reklamasi dan Paska

Tambang

Jumlah perusahaan

pemegang IUP OP yang

diawasi terkait

administrasi reklamasi

Dari ketiga indikator diatas dapat disimpulkan capaian persentase pengelolaan

pertambangan yang baik, yaitu :

= Persentase perusahaan aktif + Persentase penurunan PETI +Luas lahan yang sudah direklamasi3= , , ,
= 29,10%

Dari hasil perhitungan diatas, target Tujuan dan Sasaran 1 tidak terpenuhi, hal ini

dikarenakan beberapa hambatan/kendala antara lain :

1. Pembatasan melakukan kegiatan pengawasan dikarenakan masa pandemic Covid 19

2. Tidak ada kesungguhan perusahaan pemegang IUP untuk melakukan kegiatan reklamasi

3. Tidak kooperatifnya pemegang IUP untuk menyampaikan laporan kegiatan

4. Masih kurangnya kesadaran pelaku usaha untuk mengurus perizinan

5. Terbentur aturan lain diluar aturan pertambangan untuk penerbitan izin pada lokasi

6. Dana yang tersedia tidak cukup untuk melakukan pendataan secara maksimal disetiap

pemegang IUP OP
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Tujuan 2 : Menyediakan pasokan energi listrik yang terjangkau bagi masyarakat

Sasaran 2 : Meningkatnya akses masyarakat terhadap energy listrik

Yang menjadi indikator kinerja adalah Ratio Elektrifikasi dengan target capaian 99%.

Ratio elektrifikasi adalah perbandingan jumlah rumah tangga yang sudah berlistrik

terhadap jumlah total rumah tangga. Ditahun 2020 RE Provinsi Bengkulu telah mencapai

99,99%, dimana data rasio elektrifikasi ini diperoleh dari PT. PLN cabang Bengkulu,

tersaji pada tabel dibawah :

Rasio Elektrifikasi Tahun 2020 (sumber dari PT. PLN)

PROVINSI / KABUPATEN
JML PLG

RMH
TANGGA

JML PLG
RMH

TANGGA
NON PLN

JML PLG
RMH

TANGGA
TOTAL

RE PLN
(%)

RE
TOTAL

(%)

BENGKULU 543,387 5,744 549,131 98.95 99.99
KOTA BENGKULU 133,718 0 133,718 100.00 100.00
KAB. BENGKULU UTARA 70,588 1,028 71,616 98.21 99.64
KAB. BENGKULU SELATAN 44,022 41 44,063 99.78 99.87
KAB. KAUR 32,381 565 32,946 99.31 100.00
KAB. REJANG LEBONG 71,643 524 72,167 99.58 100.00
KAB. SELUMA 46,475 249 46,724 99.57 100.00
KAB. MUKO MUKO 48,254 0 48,254 100.00 100.00
KAB. KEPAHIANG 38,354 3,337 41,691 91.17 99.11
KAB. LEBONG 31,332 0 31,332 100.00 100.00
KAB. BENGKULU TENGAH 26,620 0 26,620 100.00 100.00

Target capaian Persentase rasio elektrifikasi 99% dengan realisasi 99,99 % meningkat dari

tahun lalu 98,6%. Capaian ini didukung oleh program dan kegiatan sebagai berikut :
PROGRAM INDIKATOR

PROGRAM
URAIAN KEGIATAN

Program

Pembinaan dan

Pengembangan

Bidang

Ketenagalistrikan

Persentase rumah

tangga teraliri

listrik dan

Persentase desa

berlistrik.

1. Pengawasan dan Inspeksi Teknis Ketenagalistrikan
2. Fasilitasi dan koordinasi percepatan pembangunan

PLTU, PLTP dan Jaringan Transmisi SUTT

Sedianya pada APBD awal ada kegiatan bantuan sambungan listrik pagi masyarakat miskin

untuk 5 Kabupaten 1000 RT dengan pagu Rp. 1.600.000.000,-. Namun dikarenakan

recofussing anggaran covid-19 kegiatan ditiadakan. Melalui edaran Gubernur Bengkulu

nomor : 671/114.2/ESDM/2020 perihal himbauan partisipasi aktif bantuan sambungan listrik

gratis bagi warga miskin melalui pendanaan CSR bagi pimpinan Badan Usaha, sambungan

listrik gartis bagi masyarakat miskin tetap terlaksana dengan skema pendanaan CSR (10

perusahaan) di Kabupaten Seluma sebanyak 214 RTM (terealisasi 84 RTM untuk tahun

2020).
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Tujuan 3 : Meningkatkan kontribusi sektor pertambangan dan penggaliaan terhadap

perekonomian daerah

Sasaran 3 : Meningkatnya kontribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap

perekonomian daerah

PDRB sektor Pertambangan dan Penggalian tahun 2020 berdasarkan berita resmi

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu nomor : 14/2/17/XX tanggal 5 Februari

2021 perihal pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu tahun 2020 (terlampir), diperoleh

data bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu Tahun 2020 mengalami penurunan

0,02% jika dibandingkan tahun 2019. Dari sisi produksi, penurunan tertinggi dicapai oleh

lapangan usaha perdagangan besar dan eceran sebesar -3,88%. Salah satu kategori

perdagangan besar adalah sektor pertambangan dan penggalian.

Data Realisasi produksi Batubara Tahun 2020

No NAMA PERUSAHAAN KABUPATEN REALISASI
TAHUN 2020 (Ton)

1 PT. Firman Ketaun Bengkulu Utara 563,906.93

2 PT. Bara Adhi Pratama Bengkulu Utara 218,773.50

3 PT. Kaltim Global Bengkulu Utara 325,125.00

4 PT. Cakrawala Dinamika Energi Bengkulu Utara 505,839.61

5 PT. Cereno Energi Selaras Bengkulu Utara 317,714.06

6 PT. Krida Dharma Andika (PMA) Bengkulu Utara 39.24

7 PT. Injatama (PMA) Bengkulu Utara 145,592.92

8 PT. Indonesia Riau Sri Avantika (PMA) Bengkulu Utara 13,000.00

9 PT. Bencoolen Mining (PMA) Bengkulu Utara 364,280.00

10 PT. Bumi Arma Sentosa Bengkulu Utara 0.00

11 PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah 131,542.00

12 PT. Inti Bara Perdana Bengkulu Tengah 485,288.14

13 PT. Bara Mega Quantum Bengkulu Tengah 167,891.50

14 PT. Bara Indah Lestari Seluma 34,280.76

15 PT. Mitra Padjajaran Bengkulu Utara 0.00

16 PT. Bengkulu Bio Energi Bengkulu Tengah 0.00

17 PT. Jambi Resources Lebong 0.00

Total 3,273,273.66

Dari sisi penjualan, penurunan tertinggi dicapai oleh komponen pengeluaran konsumsi

LNPRT sebesar -6,12% selanjutnya nilai ekspor -2,60%. Nilai ekspor batubara tersaji dalam

tabel dibawah :
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Data Penjualan Batubara Luar Negeri Tahun 2020

No NAMA PERUSAHAAN KABUPATEN JUMLAH
(Ton)

1 PT. Firman Ketaun Bengkulu Utara 279,083.79

2 PT. Bara Adhi Pratama Bengkulu Utara -

3 PT. Kaltim Global Bengkulu Utara 116,500.00

4 PT. Cakrawala Dinamika Energi Bengkulu Utara 477,675.23

5 PT. Cereno Energi Selaras Bengkulu Utara 138,255.21

6 PT. Krida Dharma Andika (PMA) Bengkulu Utara -

7 PT. Injatama (PMA) Bengkulu Utara -

8 PT. Indonesia Riau Sri Avantika (PMA) Bengkulu Utara -

9 PT. Bencoolen Mining (PMA) Bengkulu Utara 75,798.00

10 PT. Bumi Arma Sentosa Bengkulu Utara -

11 PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah 138,255.21

12 PT. Inti Bara Perdana Bengkulu Tengah 498,544.43

13 PT. Bara Mega Quantum Bengkulu Tengah 42,740.38

14 PT. Bara Indah Lestari Seluma 17,205.43

15 PT. Mitra Padjajaran Bengkulu Utara -

16 PT. Bengkulu Bio Energi Bengkulu Tengah -

17 PT. Jambi Resources Lebong -

Total 1,702,910.18

PDRB pertambangan dan penggalian = x 100%= . . .. . . x 100% = 3,27%

Di Dinas ESDM Provinsi Bengkulu sendiri terdapat dua sumber pendapatan yaitu dana

bagi hasil sektor pertambangan dan penerimaan asli daerah (PNBP dan PAD). PNBP

menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 1997 adalah seluruh penerimaan pemerintah

pusat yang tidak berasal dari penerimaan perpajakan. Di sektor pertambangan minerba

terdapat iuran yang dibagihasilkan ke daerah. Iuran pertambangan dimaksud disini adalah

penerimaan Pemerintah terhadap iuran tetap (Landrent) dan iuran ekplorasi dan iuran

eksploitasi (Royalti). Menurut PP Nomor 79/1992, Pemerintah Pusat mendapat porsi 20%

sedangkan 80% sisanya dibagikan ke Pemerintah Daerah dengan rician sebagai berikut

Provinsi mendapat 16% dan Daerah Tingkat II mendapat 64% sebagai wilayah

pertambangan berada. Dari hasil  rekonsiliasi (melalui zoom meeting dengan Kementerian

ESDM Republik Indonesia), diperoleh data Dana Bagi Hasil (DBH) Royalty Mineral dan

Batubara untuk tahun 2020 adalah sebagai berikut :
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Data Landrent Royalty Tahun 2020

No Jenis PNBP Jumlah
(Rp) (US)

1 Landrent 2,135,702,029 18,599.75
2 Royalti 43.162.629.968 1,937.594,94

Hasil Rekonsiliasi 73.795.316.487

Sementara pendapatan asli daerah pada Dinas ESDM Provinsi Bengkulu meliputi

retribusi penggantian biaya cetak peta dan retribusi sewa alat laboratorium (analisa air).

Data PAD Tahun 2020

No Jenis PAD Jumlah
Target Relisasi

1 Retribusi pergantian biaya
cetak peta

36.000.000 111.000.000

2 Sewa alat laboratorium 3.000.000 6.304.000
Jumlah 39.000.000 117.604.000

TUJUAN 4 : Meningkatnya tata kelola kinerja OPD

SASARAN 4 : Meningkatkan tata kelola kinerja OPD

Yang menjadi target adalah nilai SAKIP OPD. Untuk tahun 2019 Dinas ESDM Provinsi

Bengkulu mendapat nilai evaluasi SAKIP OPD yaitu A, pun demikian harapan ditahun 2020

(nilai belum diperoleh dari Inspektorat Provinsi Bengkulu).

B. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu pada Tahun 2020 dalam

melaksanakan kegiatan yang ada telah mendapatkan dana yang bersumber dari dana

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Bengkulu. Adapun anggaran yang

dikelola tersebut adalah sebagai berikut :

A. APBD

Dalam Tahun Anggaran 2020 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi

Bengkulu, mendapat dana yang bersumber dari APBD Provinsi Bengkulu sebesar Rp.

9.471.232.833,00,- (Sembilan milyar empat ratus tujuh Puluh satu juta dua ratus tiga

puluh dua ribu delapan ratus tiga puluh tiga rupiah). Dana-dana tersebut dipergunakan

untuk keperluan Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung yang

terdiri dari 9 program dan 24 kegiatan dengan rincian sebagai berikut :

1. Belanja Tidak Langsung  sebesar Rp. 7.893.499.233,-

2. Belanja Langsung sebesar Rp. 1.577.733.600,-

Jumlah Rp. 9.471.232.833,-



BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA & KEUANGAN

LAPORAN KINERJA DINAS ESDM PROVINSI BENGKULU TAHUN 2020

Dengan realisasi belanja sebagai berikut :

1. Belanja Tidak Langsung  sebesar Rp. 7.564.053.942,-

2. Belanja Langsung sebesar Rp. 1.455.765.657,-

Jumlah Rp. 9.019.729.599,-

Penjelasan tentang realisasi belanja yang telah dilaksanakan oleh Dinas Energi dan

Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu selama Tahun Anggaran 2020 adalah sebagai

berikut :



III IV

1 3
Rp (ribu) Rp (ribu) Rp (ribu) Rp Rp Rp (ribu)

Jumlah/Jenis dministrasi
pelayanan yang dilaksanakan

13 jenis 1.001.623 237.434

- Penyediaan Jasa Surat Menyurat Jumlah surat  yang terkirim dan
diterima

4000 surat 5.000 1503 surat - 767 surat 898 1012 surat 1171 surat 1.600 4453 surat 2.498

- Penyediaan Jasa Administrasi
Keuangan

Jumlah aparatur pengelolaan
keuangan

96 OB 75.950 18 OB 15.300 26 OB 20.810 26 OB 11.060 26 OB 27.650 96 OB 74.820

- Penyediaan Alat Tulis Kantor Jumlah ATK yang dibutuhkan 1 Kegiatan 60.000 1 keg 19.412 13.949 keg 26.496 1 keg 59.857

- Penyediaan Barang Cetakan &
Penggandaan

Jmlh barang cetakan &
pengadaan yang dibutuhkan

1 cetakan/
penggdn

         15.000 1 cetakan/
penggdn

            3.980 cetakan/
penggdn

cetakan/
penggdn

      10.320 1 cetakan/
penggdn

14.300

- Penyediaan Jasa komunikasi, Sumber
Daya Air, dan Listrik

Jumlah pembayaran sarana
telekomunikasi, air PAM dan listrik
PLN

12 Bulan 100.000 3 bl 20.953 1 bl 6.993 4 bl 24.422 4 bl 25.484 12 bl 77.852

- Penyediaan bahan bacaan dan
peraturan perundang-undangan

Jumlahpembayaran bahan
Bacaan

12 Bulan 20.000 2 bl 1.440 3 bl 1.840 3 bl 2.880 4 bl 4.230 12 bl 10.390

- Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi Jumlah koordinasi dankonsultasi
dalam menunjang kelancaran
tugas

10 lap 200.000 3 lap 48.156 5 lap 48.525 12 lap 114.136 20 lap 210.817

- Penyediaan jasa administrasi dan
teknis perkantoran

Jumlah tenaga keamanan,
kebersihan kantor dan Sopir

208 OB 418.073 48 OB 128.691 32 OB 64.173 80 OB 128.345 48 OB 96.864 208 OB 418.073

- Penatausahaan Kearsipan dan
Inventarisir barang milik daerah

Jumlah barang dan dokumen
yang ditata

1 lap 4.950 2.400 1 lap 2.400 1 lap 4.800

- Penyediaan Makanan dan Minuman Jumlah konsumsi
rapat/Pertemuan di Dinas ESDM

1000 kotak 20.000 80 ktk 3.482 120 ktk 4.000 400 ktk 17.560 600 ktk 25.042

- Publikasi dan Dokumentasi Jumlah publikasi, dokumentasi
dan pameran bidang ESDM

2 Jenis          65.000 2 Jenis         8.576 2 Jenis 8.576

- Pengelolaan Website Dinas ESDM
Provinsi Bengkulu

Jumlah webite pelayanan Dinas
ESDM Provinsi Bengkulu yang
dikelola

1 website 17.650 5.348 1 website 10.400 1 website 15.748

Jumlah sarana dan prasarana
perkantoran yang
diadakan/dibangun /direhab/
dipelihara

30 unit 95.000 24.568

- Pemeliharaan Rutin / Berkala
Kendaraan Dinas

Jumlah Kendaraan dinas yang
dirawat/pajak selama 1 tahun dan
Kebutuhan BBM Pejabat Eselon

5 Unit 70.000 2 Unit 20.575 6 Unit 1.506 1 Unit 10.700 2 Unit 19.418 11 Unit 52.199

Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur

K
9 10=6+7+8+9

K K K K K
2 5 6 7 8

No Tujuan / Sasaran / Program / Kegiatan
Indikator Kinerja sasaran,

Program (outcame) / Kegiatan
(output)

Target Kinerja dan Anggaran
Renja PD Tahun Berjalan

Realisasi Kinerja Pada Triwulan

Realisasi Capaian Kinerja
dan Anggaran Renja PD

I II

REALISASI BELANJA TAHUN ANGGARAN 2020
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